BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan membahas mengenai simpulan dari hasil penelitian,

keterbatasan-keterbatasan dari penelitian, dan juga saran untuk penelitian berikutnya.

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk menguji variabel
independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan data sampel
perusahaan sektor industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2012 sampai dengan 2015 yang didapat dari website Bursa
Efek Indonesia. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini -adalah kinerja
keuangan yang diukur menggunakan Return On Assets sebagai variabel dependen
serta Modal intelektual, Modal fisik, dan Modal finansial sebagai variabel

independen.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakuan dalam penelitian ini, dapat

disimpulkan bahwa :

1. Modal Intelektual memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Dengan modal pengetahuan, informasi, kekayaan intelektual dan
pengalaman sebagai bagian dalam modal intelektual memberikan pengaruh terhadap

kinerja perusahaan. Modal intelektual merupakan bagian sistem tatakelola perusahaan
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pertambangan guna memberikan dampak yang baik terhadap produktivitas
perusahaan, faktor modal intelektual sangat penting bagi industri pertambangan
karena setiap komponen yang ada akan menghasilkan sesuatu bagi kinerja perusahaan
misalnya modal manusia dalam menambang tidak boleh melakukan sembarangan
terhadap apa yang akan ditambang maka modal manusia juga harus memiliki
intelektual yang bagus. Artinya, perusahaan yang mengelola sumber daya
intelektualnya secara maksimal -akan mampu menciptakan value added dan
keunggulan kompetitif, yang akan bermuara terhadap peningkatan Kkinerja
perusahaan. Maka dari itu modal intelektual memiliki pengaruh terhadap kinerja

keuangan perusahaan.

2. Modal fisik tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. keunggulan kompetitif perusahaan akan berdampak baik terhadap kinerja
perusahaan yang baik, dengan cara memiliki, menguasai dan memanfaatkan aset-aset
strategis yang penting, namun perusahaan-perusahaan pertambangan sebagian besar
masih sulit mendapat alat alat berat sehingga harus menyewa pada pihak ketiga untuk
jalannya kegiatan produksi. Maka dari itu modal fisik tidak berpengaruh terhadap

Kinerja perusahaan.

3. Modal finansial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja
perusahaan. Modal finansial adalah jumlah pinjaman yang tertanam diperusahaan.
Semakin baik kinerja keuangan perusahaan di mata kreditor maka semakin tinggi

tingkat kepercayaan kreditor untuk meminjamkan dananya kepada perusahaan. Tidak
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pengaruhnya variabel Modal Finansial terhadap kinerja perusahaan dikarenakan
perusahaan pertambangan rata rata memperoleh dananya dari pinjaman pemerintah
atau perbankan, baik itu perusahaan yang Kinerjanya bagus maupun tidak. Sumber
berita Kompas menyebutkan bahwa Data Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan,
kredit bank umum untuk sektor pertambangan dan penggalian per april 2014
mencapai Rp 124,408 triliun. Dari jumlah tersebut, Rp 2,401 triliun atau 1,93 persen
merupakan kredit bermasalah. Sehingga menyebabkan sulitnya para pengusaha
pertambangan mendapat dana bantuan dari bank, maka dari itu modal finansial tidak
dapat dijadikan acuan untuk melihat Kinerja sebuah perusahaan. sehingga modal

finansial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

5.2 Keterbatasan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, pengujian hipotesis, pembahasan dan

kesimpulan, dimplikasikan hal-hal sebagai berikut :

1. Data penelitian terindikasi terjadi heteroskedastisitas pada dua variabel independen
yaitu modal intelektual dan modal finansial dalam pengujian asumsi klasik sehingga

memungkinkan adanya ketidakakuratan hasil penelitian.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang digunakan hanya untuk sektor
pertambangan maka hasil ini terbatas untuk perusahaan-perusahaan sektor

pertambangan.
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3. Beberapa sampel perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI masih banyak
yang menggunakan mata uang asing dalam pembuatan laporan keuangan atau laporan
tahunan yang tidak sesuai dengan kriteria pemilihan sampelyang telah ditentukan

dalam penelitian ini sehingga dapat mengurangi jumlah sampel peneltian.

5.3 Saran

Berdasarkan adanya kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini,

maka diberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu :

1. Bagi penelitian selanjutnya variabel yang digunakan diharapkan terbebas dari
heteroskedastisitas dengan mencoba menggunakan variabel lain selain  modal
intelektual dan modal finansial agar semua variabel layak untuk digunakan dalam

pengujian hipotesis.

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel modal fisik,
modal finansial, dan -modal intelektual untuk sektor manufaktur/jasa sehingga dapat

memberikan manfaat untuk sektor-sektor tersebut.

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan mata uang
rupiah namun juga mengguakan mata uang asing sebagai syarat purposive sampling

sehingga dapat menambah jumlah sampel peneltian.
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